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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar
yang kondusif serta memberdayakan peserta didik agar mampu mengembangkan seluruh
potensinya secara aktif. Pengembangan tersebut mencakup pembangunan kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta berbagai
keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat (Abd Rahman et al., 2022).
Dalam perspektif Islam, pendidikan berperan penting dalam membentuk manusia yang
beriman, berilmu, dan berakhlak mulia sehingga mampu berpikir kritis, berperilaku etis, serta
berkontribusi membangun kehidupan yang berkeadilan.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI) berfungsi
membimbing dan mendidik peserta didik agar memahami ajaran Islam secara utuh, meliputi
aspek akidah, ibadah, dan akhlak (Muktamar et al., 2024). Namun, pembelajaran PAI selama
ini sering dianggap membosankan karena terlalu menekankan hafalan ayat Al-Qur'an, materi,
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dan hadis, serta penggunaan metode ceramah yang membuat peserta didik bersikap pasif dan
kurang antusias. Kondisi ini mengakibatkan nilai-nilai agama sulit tertanam secara mendalam
dan berkelanjutan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah (Kemendikdasmen) melalui Menteri Abdul Mu'ti mengusulkan pendekatan deep
learning. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir kritis
dan mengaitkan berbagai konsep agar membentuk pengetahuan baru (Feriyanto & Anjariyah,
2024). Deep learning menekankan tiga pilar utama, yaitu mindful (berkesadaran), meaningful
(bermakna), dan joyful (membahagiakan). Mindful learning menckankan kesadaran bahwa
setiap peserta didik memiliki latar belakang dan cara belajar yang berbeda. Meaningful learning
mengajak peserta didik berpikir kritis dan memahami makna dari apa yang dipelajari. Joyfu/
learning menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 1 Kertanegara Purbalingga, diketahui
bahwa sekolah ini telah menerapkan pendekatan deep learning dalam pembelajaran PAI
menggunakan Rencana Pembelajaran Mendalam (RPM). Peserta didik masih terlihat cepat
bosan dan motivasi belajarnya kurang, sehingga pendekatan deep learning dinilai sebagai solusi
yang relevan. Sejumlah penelitian terdahulu mendukung hal ini; Syahputra (2025)
menemukan bahwa deegp learning membantu peserta didik memahami materi PAI secara
mendalam tidak hanya kognitif tetapi juga afektif dan spiritual. Purnama dan Hermawan
(2026) menegaskan bahwa implementasi deep Jlearning mencakup tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang mengintegrasikan pembelajaran mindful, meaningful, dan
joyful. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi deep learning Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Penelitian kualitatif dipilih karena bertujuan memahami fenomena secara mendalam melalui
deskripsi yang kaya dan kontekstual (Nasution, 2023). Studi kasus digunakan untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai implementasi pendekatan deep
learning di satu lembaga pendidikan tertentu (Septiana & Khoiriyah, 2024).

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kertanegara, Desa Krangean, Kecamatan
Kertanegara, Kabupaten Purbalingga, sejak September 2025 hingga Maret 2026. Subjek
penelitian terdiri atas tiga pihak: (1) Kepala sekolah sebagai sumber informasi kebijakan
kurikulum dan dukungan inovasi pembelajaran; (2) Bapak Tubaji, S.Pd. selaku guru PAI yang
berperan langsung dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran
berbasis deep learning, serta (3) Peserta didik kelas VII F yang terlibat langsung dalam proses
pembelajaran.

Teknik pengumpulan data mencakup observasi nonpartisipan sebanyak empat
pertemuan (3 Februari, 24 Februari, 10 Maret, dan 31 Maret 2026), wawancara semi
terstruktur dengan kepala sekolah, guru PAI, dan peserta didik, serta dokumentasi berupa
RPM, silabus, dan foto kegiatan. Analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman
yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi
(Abdussamad, 2021). Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik,
dan triangulasi waktu (Nurfajriani et al., 2024).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi pendekatan deep learning dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di
SMP Negeri 1 Kertanegara dilaksanakan melalui tiga tahap utama yang saling
berkesinambungan: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Setiap tahap mencerminkan tiga
pilar deep learning, yaitu mindful, meaningful, dan joyful learning.
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1. Perencanaan Pembelajaran Berbasis Deep learning

Pada tahap perencanaan, guru PAI menyusun Rencana Pembelajaran Mendalam
(RPM) yang mengikuti Kurikulum Merdeka 2022. RPM mencakup dua kegiatan utama, yaitu
identifikasi dan desain pembelajaran. Identifikasi meliputi tiga komponen: peserta didik,
mateti pelajaran, dan dimensi profil lulusan.
a. Identifikasi Peserta Didik

Identifikasi peserta didik diarahkan untuk mengenali kesiapan, minat, latar belakang,
dan kebutuhan belajar masing-masing peserta didik. Guru PAI menyampaikan bahwa faktor
utama yang dipertimbangkan adalah karakteristik peserta didik kelas VII. Identifikasi ini
penting karena deep learning menekankan kesadaran guru terhadap perbedaan latar belakang
peserta didik sebagai landasan wzndful learning (IKKhotimah & Abdan, 2025). Peserta didik kelas
VII F memiliki latar belakang yang beragam dari sisi sosial, budaya, dan pemahaman agama,
sehingga guru perlu menyesuaikan pendekatan pembelajaran agar sesuai dengan kondisi nyata
di kelas.
b. Identifikasi Materi Pelajaran

Identifikasi materi mencakup jenis pengetahuan, relevansi dengan kehidupan nyata,
tingkat kesulitan, struktur materi, dan integrasi nilai karakter. Empat bab yang diidentifikasi
meliputi: Menggapai Ridha Allah, Mengenal dan Meneladani Malaikat Allah, Membiasakan
Bersyukur kepada Allah SWT., dan Shalat Jumat. Ciri khas penerapan deep learning tampak
pada relevansi setiap materi dengan kehidupan nyata peserta didik.

Tabel 1. Identifikasi Materi dan Relevansi dengan Kehidupan Nyata

No. Bab Relevansi dengan Kehidupan Integrasi Nilai Karakter
Nyata
1. Menggapai Membentuk karakter bertakwa sebagai | Religius, disiplin, jujur,
Ridha Allah pedoman perilaku sosial dan spiritual di | tanggung jawab

sekolah dan masyarakat

2. Meneladani Membentuk karakter jujur, disiplin, dan | Religius, disiplin, jujur, amanah
Malaikat Allah tanggung jawab dalam kehidupan

3. Membiasakan Membentuk karakter bertakwa dan | Religius, tanggung  jawab,
Bersyukur berakhlak mulia dalam keseharian rendah hati
4. Shalat Jumat Ibadah mingguan wajib bagi peserta | Disiplin,  tanggung  jawab,
didik laki-laki muslim religius

c. Identifikasi Dimensi Profil Lulusan

Dimensi profil lulusan meliputi delapan dimensi: keimanan dan ketakwaan, kewargaan,
penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan komunikasi. Guru
memilih minimal dua dimensi untuk setiap pertemuan, disesuaikan dengan materi yang
diajarkan. Hal ini bertujuan membentuk peserta didik yang berkarakter, cerdas, mandiri, dan
mampu berkomunikasi secara efektif.
d. Desain Pembelajaran

Desain  pembelajaran mencakup capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
lingkungan pembelajaran, dan pemanfaatan teknologi digital. Guru menyusun capaian
pembelajaran sebagai acuan utama; guru PAI menyampaikan bahwa dalam merencanakan
RPM, langkah pertama adalah mengidentifikasi capaian pembelajaran. Lingkungan
pembelajaran mengintegrasikan ruang fisik (kelas, mushala), ruang virtual (Google
Classroom/LMS), dan budaya belajar kolaboratif. Pemanfaatan teknologi digital meliputi
video YouTube, PPT interaktif, Google Form, Quizizz, Kahoot, dan Canva.
2. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Deep learning

Pelaksanaan pembelajaran dibagi menjadi tiga kegiatan utama: pendahuluan, inti, dan
penutup. Ketiga kegiatan ini mencerminkan tiga pilar deep learning secara terintegrasi.
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a. Mindful learning dalam Pelaksanaan

Mindful learning tampak pada kegiatan pendahuluan di setiap pertemuan. Guru selalu
memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam, membaca doa bersama, menyanyikan
lagu Indonesia Raya, mengabsen, dan menanyakan kabar peserta didik. Aktivitas ini
menumbuhkan kesadaran diri, ketenangan, serta fokus sebelum memasuki materi inti. Hal
ini sejalan dengan Ramadhan (2025) yang menyatakan bahwa mindful learning mendorong
kesadaran diri, konsentrasi, dan keterlibatan penuh peserta didik dalam proses pembelajaran.

Pada pertemuan pertama bab Menggapai Ridha Allah, guru menyadari bahwa beberapa
peserta didik kesulitan membaca Al-Qur'an, kemudian memberikan bimbingan dan
menawarkan pembelajaran tambahan di akhir jam pelajaran. Hal ini mencerminkan kepekaan
(mindfulness) guru terhadap kebutuhan individual peserta didik. Guru secara konsisten
menanyakan ada tidaknya kesulitan sebelum melanjutkan ke materi berikutnya, sehingga
tercipta hubungan positif yang mendorong peserta didik berani bertanya dan
mengungkapkan pemahaman mereka.

Unsur mindful learning juga tampak pada kegiatan penutup melalui penyimpulan
bersama, pemberian umpan balik, dan refleksi singkat di setiap pertemuan. Pada aspek
evaluasi, asesmen diagnostik berupa tanya jawab dan kuis awal membantu guru mengenali
pengetahuan awal peserta didik, sedangkan self assessment dan peer assessment
menumbuhkan kesadaran diri peserta didik terhadap proses belajarnya. Hal ini sesuai dengan
temuan Ayuni et al. (2025) yang menyatakan bahwa deep learning dapat meningkatkan
perhatian terfokus, pengaturan emosi, dan kesadaran penuh peserta didik.

b. Meaningful learning dalam Pelaksanaan

Meaningful learning diterapkan melalui pengaitan materi dengan pengalaman nyata
peserta didik. Pada pertemuan ketiga bab Syukur, guru menghubungkan konsep syukur
dengan pengalaman schari-hari peserta didik, seperti menjaga kesehatan dan menjauhi
perilaku negatif. Pada bab Shalat Jumat, materi dikaitkan langsung dengan pengalaman
ibadah peserta didik laki-laki. Pendekatan ini mendorong keterlibatan aktif peserta didik
dalam diskusi kelompok, sehingga mereka tidak hanya menghafal tetapi juga memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai keislaman.

Interaksi aktif dalam diskusi kelompok juga mencerminkan meaningful learning.
Berdasarkan wawancara dengan peserta didik, diskusi kelompok membuat mereka lebih
mudah memahami materi karena dikerjakan secara bersama-sama. Pada kegiatan penutup,
refleksi dan tindak lanjut memperkuat weaningful learning, misalnya pada bab Menggapai Ridha
Allah, peserta didik diarahkan merencanakan komitmen pribadi tentang langkah kecil untuk
menjadi pribadi yang lebih bertakwa. Temuan ini sejalan dengan Susilo et al. (2022) yang
menyatakan bahwa refleksi dapat menjadi bentuk evaluasi bermakna yang membantu peserta
didik menginternalisasi materi.

c. Joyful learning dalam Pelaksanaan

Joyful learning diterapkan melalui berbagai strategi yang menciptakan suasana
menyenangkan. Pada setiap pertemuan, guru PAI menyelipkan candaan dan humor yang
relevan sehingga peserta didik tidak merasa tegang. Pada pertemuan kedua bab Malaikat
Allah, guru mengajak peserta didik menyanyikan lagu tentang nama dan tugas malaikat secara
bersama-sama; peserta didik tampak antusias dan termotivasi. Artoni (2024) menjelaskan
bahwa penggunaan lagu membantu peserta didik membangun pola kognitif yang lebih kuat
dan meningkatkan daya ingat.

Ice breaking juga digunakan di awal beberapa pertemuan untuk menciptakan suasana
yang kondusif (Haryati & Puspitaningrum, 2023). Pendekatan joyfu/ learning ini berhasil
mendorong peserta didik untuk lebih berani bertanya, berpendapat, dan berpartisipasi aktif.
Kombinasi antara candaan kontekstual, lagu edukatif, dan aktivitas interaktif menjadikan
pembelajaran PAI tidak lagi monoton dan membosankan.
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Tabel 2. Penerapan Tiga Pilar Deep learning dalam Pelaksanaan

Pembelajaran
Pilar Kegiatan Kegiatan Inti Kegiatan Penutup
Pendahuluan

Mindful Salam, doa bersama, | Bimbingan individual, | Penyimpulan bersama,
absensi,  menanyakan | tanya-jawab pemahaman | umpan balik, refleksi diri
kabar antar-materi

Meaningful Menyampaikan  tujuan | Diskusi kelompok, | Komitmen pribadi, tindak
pembelajaran pengaitan materi dengan | lanjut praktis
kontekstual kehidupan nyata

Joyful ice breaking tes | Lagu nama  malaikat, | Apresiasi
semangat candaan kontekstual,

variasi metode

3. Evaluasi Pembelajaran Berbasis Deep learning

Evaluasi pembelajaran PAI dilaksanakan secara beragam pada setiap pertemuan,
menyesuaikan dengan karakteristik materi dan pendekatan deep learning yang digunakan.
Evaluasi mencakup tiga jenis asesmen: (1) Asesmen diagnostik, berupa tanya jawab lisan dan
kuis awal untuk mengidentifikasi pengetahuan awal peserta didik; (2) Asesmen formatif,
berupa observasi diskusi, penilaian keaktifan, lembar refleksi, dan penilaian tugas kelompok
yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung; serta (3) Asesmen sumatif, berupa
tes tertulis, tes lisan, penilaian proyek/produk, praktik (khusus materi Shalat Jumat), peer
assessment, dan self assessment.

Penerapan evaluasi yang komprehensif ini mencerminkan prinsip deep /learning.
Asesmen diagnostik mencerminkan mzindful learning karena membantu guru memahami
kondisi awal peserta didik. Asesmen formatif mencerminkan smeaningful learning karena
mendorong refleksi berkelanjutan tentang makna materi. Asesmen sumatif yang melibatkan
proyek dan praktik mencerminkan joyfu/ learning karena memberi ruang bagi peserta didik
untuk mengekspresikan pemahaman secara kreatif.

D. PENUTUP

Implementasi pendekatan deep learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Kertanegara Kabupaten Purbalingga telah dilaksanakan
secara sistematis melalui tiga tahap utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Pertama, pada tahap perencanaan, guru menyusun Rencana Pembelajaran Mendalam
(RPM) yang mencakup identifikasi peserta didik, materi pelajaran, serta dimensi profil
lulusan, dilanjutkan dengan desain pembelajaran yang meliputi capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, lingkungan belajar, dan pemanfaatan teknologi digital. Kedua, pada tahap
pelaksanaan, tiga pilar deep learning diterapkan secara terintegrasi: mindful learning melalui
pembiasaan doa, refleksi, dan kepekaan guru terhadap perbedaan karakteristik peserta didik;
meaningful learning melalui pengaitan materi dengan pengalaman nyata dan diskusi kelompok;
serta joyful learning melalui penggunaan lagu, candaan kontekstual, dan ice breaking. Ketiga,
pada tahap evaluasi, guru melaksanakan asesmen beragam meliputi asesmen diagnostik,
formatif, dan sumatif, yang tidak hanya mengukur hasil belajar tetapi juga proses, sikap, dan
kemampuan refleksi peserta didik.

Secara keseluruhan, pendekatan deep learning dalam pembelajaran PAI mampu
meningkatkan keterlibatan aktif, pemahaman mendalam, dan pembentukan karakter peserta
didik. Penelitian ini merekomendasikan agar sekolah memberikan dukungan berkelanjutan
bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran berbasis deep learning, serta bagi peneliti
selanjutnya untuk melakukan studi perbandingan penerapan deep learning di berbagai jenjang
dan mata pelajaran guna memperkaya keilmuan pendidikan Islam.
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